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Abstrak

Kemudahan suatu layanan telekomunikasi adalah pertimbangan utama bagi pengguna jasa telekomunikasi. Salah satu aplikasi yang dikembangkan adalah LBS. Location Based Service (LBS) yang merupakan bentuk layanan yang bereaksi aktif terhadap perubahan entitas posisi sehingga mampu mendeteksi letak objek dan memberikan layanan sesuai dengan letak objek tersebut.

Dalam tugas akhir dibuat suatu aplikasi LBS yang dapat menampilkan peta dan menyampaikan informasi sarana umum yang diinginkan user berdasarkan posisinya dalam bentuk teks serta mengetahui posisi keberadaanya sekarang. Aplikasi ini dibuat dengan menggunakan bahasa pemrograman J2ME untuk menampilkannya pada handphone, dan untuk menampilkan peta, menggunakan map script. User memasukkan input nama jalan melalui handphone, lalu input dikirimkan ke server melalui protokol http. Untuk mendapatkan jarak terpendek dari tiap node jalan dan cara pengaksesannya dianalisa menggunakan algoritma Dijkstra.

Dari hasil pengujian didapatkan bahwa system pencarian lokasi telah berhasil dengan baik, dimana rata-rata waktu eksekusi yang dibutuhkan sebesar 2,1 detik. Sedangkan untuk pengujian pencarian terdekat, didapatkan waktu sekutar 3 detik, namun pengaksesan hanya berlangsung menggunakan akses web, dan belum bisa diakses real time menggunakan simulator handphone.

Kata kunci – LBS, J2ME, map script, Dijkstra

1. Pendahuluan
  Kebutuhan manusia akan informasi mencakup banyak hal, salah satunya adalah kebutuhan akan informasi mengenai lokasi atau posisi dari suatu obyek atau layanan berbasis lokasi. Adapun yang mendasari pembuatan perangkat lunak ini adalah sulitnya mengetahui akses ke semua lokasi di kota besar seperti Surabaya. Selain itu minimnya informasi sarana dan prasarana tertulis mengenai fasilitas umum yang diinginkan, dapat menghambat pengguna untuk sampai di tujuan. Sehingga dengan adanya perangkat lunak ini dapat memberikan kemudahan bagi warga pendatang atau warga asing maupun penduduk setempat untuk mengetahui keberadaanya dan fasilitas umum yang ada di Surabaya seperti rumah sakit, hotel, kantor polisi dan sebagainya sebagai salah satu tujuannya. Pada proyek akhir ini dirancang dan dibuat suatu perangkat lunak untuk menunjukkan informasi keberadaan user dan dapat mengakses fasilitas umum yang terdapat di kota Surabaya yang berbasis client-server menggunakan teknologi Java 2 Micro Edition (J2ME) dan menampilkan posisi user dan tujuannya ke dalam  peta.

2. Teori Penunjang
J2ME
J2ME merupakan salah satu bagian dari teknologi Java 2 yang dikembangkan Sun Microsystem untuk memungkinkan aplikasi-aplikasi Java bisa berjalan di perangkat-perangkat mobile atau handheld devices semacam handphone, Palm, PDA, dan Pocket PC yang memiliki karakteristik yang berbeda dengan sebuah komputer biasa, misalnya kecilnya jumlah memori pada handphone dan PDA.[Wicaksono Ady, 2002:6]. 

PHP 

PHP atau Hypertext Prepocessor adalah bahasa scripting server side yaitu bahasa yang digunakan pada server tanpa memerlukan kompilasi, tetapi cukup menuliskan tulisan atau source codenya saja. 
Ketika berkas PHP yang diminta didapat oleh web server, isinya langsung dikirimkan ke mesin PHP untuk diproses dan memberi hasilnya (berupa kode HTML) ke web server. Selanjutnya web server menyampaikan ke client.

PostgreSQL

PostgreSQL merupakan hubungan Data Base Manajemen System (DBMS) yang membantu sebuah model data yang terdiri dari kumpulan named relation (hubungan nama) dan berisikan sebuah atribut dari sebuah tipe yang spesifik. System yang ditawarkan PostgreSQL dapat mencukupi untuk proses aplikasi data masa depan. PostgreSQL juga menawarkan tambahan kekuatan besar, yaitu class, inheritance, type, dan function. Tambahan keistimewaan lain yang tidak  dimiliki database management system yang lain berupa constraint, triggers, rule, dan transaction integrity. Dengan adanya keistimewaan tersebut, maka para pemakai dapat dengan mudah mengimplementasikan dan menyampaikan system ini.
GIS (Geographic Information System)


GIS didefinisikan sebagai suatu sistem manajemen database yang terkomputerisasi untuk mendapatkan data, mengumpulkan data, mengolah kembali, mentransformasikan dan melakukan analisis sekaligus menampilkan obyek baik secara spasial maupun dalam bentuk tabel. Sistem informasi geografis atau Geographical Information System (GIS) menawarkan suatu sistem yang mengintegrasikan data yang bersifat keruangan (spasial / geografis) dengan data tekstual yang merupakan deskripsi menyeluruh tentang obyek dan keterkaitannya dengan obyek lainPenanganan dan analisis data berdasarkan lokasi geografis merupakan kunci utama SIG. Oleh karena itu data yang digunakan dan dianalisa dalam suatu SIG berbentuk data peta (spasial) yang terhubung langsung dengan data tabular yang mendefinisikan bentuk geometri data spasial
[image: image1.jpg]tem
nputer

gguna

‘Dosainstandar. pemuBMIIN USRI,
anaisisdan penerapan.

Gambar 1.1 Komponen kunci dalam SIG





Gambar 1. Gambaran Umum GIS
3. METODOLOGI
Perencanaan Sistem
Rancangan sistem yang dibuat dalam tugas akhir ini adalah seperti gambar di bawah ini.
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Gambar 2  Gambar Keseluruhan Sistem
Penjelasan sistem secara umum, pada gambar 2 dan gambar 3 adalah :

1. Ketika aplikasi ini di downloadkan ke handphone user, maka akan tampil sistem yang menunjukkan tampilan menu utama yang berisi antara lain menu pencarian terdekat, menu pencarian lokasi, bantuan dan tentang.
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Gambar 3 Alur Kerja Sistem
2. User akan memilih menu pencarian lokasi jika user ingin mengetahui lokasi jalan atau fasilitas umum yang ada di Surabaya, seperti rumah sakit, hotel, sarana transportasi, mall, kantor polisi dan SPBU. Sedangkan jika user ingin mengetahui lokasi terdekat mengenai fasilitas yang hendak user tuju, maka user dapat memilih menu pencarian terdekat.

3. Jika user ingin megetahui letak dirinya berada dengan tujuan, maka hal pertama yang harus dilakukan untuk menggunakan aplikasi ini adalah dengan menginputkan nama jalan user berada sekarang.

4. Bila user sudah menginputkan, maka sistem akan menampilkan form teks mengenai penjelasan lokasi yang dikehendaki dilengkapi dengan peta yang menampilkan dirinya berada dengan tujuan yang dicari.
Pembuatan Pengolahan Data Pemetaan 

Pre-processing adalah proses awal mengelola data sebelum pengolahan data yang dilakukan pada sistem SIG. Proses ini bertujuan agar data yang ada (awal) dapat dipakai di dalam SIG, dalam hal ini adalah software MapServer. Pada gambar berikut ini dijelaskan tentang desain proses dari sistem. Pembahasan desain peoses meliputi input data grafis, proses pembangunan data dan proses pemilihan data berdasarkan fasilitas umum yang ada di Surabaya
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Gambar 4. Flowchart untuk Pre-Processing


Pembuatan Database pada Server
Pada server (PC) dilakukan pembuatan softaware database yang digunakan dalam proyek akhir ini adalah database PostgreSQL yang telah terinstal bersama apachetriad. Tabel jalan dijadikan sebagai tabel utama, karena menjadi keyword saat mulai menjalankan aplikasi. Untuk pembuatan database aplikasi layanan ini diperlukan 13 tabel. Untuk lebih jelas, akan digambarkan pada relasi tabel di bawah ini.
Dalam tabel jalan terdapat id_jalan dan nama. Dengan id_jalan dijadikan sebagai primary key dan dijadikan foreign key untuk tabel yang lain seperti tabel rumah sakit (rmhskt), hotel, transportasi, mall, kantor polisi (polisi), dan SPBU (spbu). 
Implementasi
Untuk koneksi antara telepon genggam dengan server, digunakan bahasa pemrograman PHP (PHP script). Program PHP script terseut dipanggil oleh program J2ME dengan sintax sebagai berikut.


<?
$conn_string = “host=localhost port=5432 dbname=dbGIS user=postgres password=postgres”;
$connection=pg_pconnect($conn_string);
if(!$connection){
print(“Connection Failed.”);
exit;
}
else
print(“Connection Success.”);
?>
Pada saat menjalankan seluruh program, apache harus selalu diaktifkan untuk dapat terhubung dengan database. 
Pengujian dan Analisa
Pengujian Akses Database
	No
	Jalan Asal
	Jalan Tujuan
	Berhasil
	Gagal

	1
	Raya ITS
	Undaan
	√
	

	2
	Raya ITS
	Manyar Kertoadi
	√
	

	3
	Arief Rahman Hakim
	Manyar Kertoadi
	√
	

	4
	Embong Malang
	Diponegoro
	√
	

	5
	Embong Malang
	Demak
	√
	

	6
	Jemursari
	Bubutan
	√
	

	7
	Raya ITS
	(kosong)
	
	√

	8
	(kosong)
	Dr. Moestopo
	
	√

	9
	Jemursari
	Pasar Turi
	
	√

	10
	Raya ITS
	Kapas Krampung
	
	√



Pada pengujian untuk inputan jalan dan tujuan, dilakukan dengan memasukkan jalan asal, menginputkan nama jalan tujuan yang diinginkan, rumah sakit misalnya. Pada pengujian, user memasukkan nama jalan dan tujuan berhasil, karena user menemukan letak rumah sakit di jalan yang user cari. Ini membuktikan koneksi antara device (mobile emulator) dan server berhasil dilakukan. Sedangkan ketika user memasukkan nama jalan, dan tujuan kosong, terjadi kegagalan dan muncul pesan error, menandakan tujuan tidak dimasukkan. Begitu juga untuk jalan asal jika tidak dimasukkan akan keluar pesan error dan jika user memasukkan nama jalan asal dan tujuan, namun pada jalan tujuan tidak terdapat fasilitas rumah sakit maka akan muncul pesan gagal, yang menandakan pada alamat yang tujuan yang user inputkan tidak terdapat fasilitas rumah sakit.
4.2.1 Pengujian keberhasilan pencarian lokasi
	No
	Fasilitas Umum
	Nama Tempat
	Berhasil
	Gagal

	1
	Rumah Sakit
	Hacos
	√
	

	2
	Mall
	Sutos
	√
	

	3
	Kantor Polisi
	Polda Jatim
	√
	

	4
	Hotel
	Shangrila
	√
	

	5 
	SPBU
	SPBU 10.45.1
	√
	

	6
	Terminal
	Bungurasih
	√
	

	7
	Stasiun
	Wonokromo
	√
	

	8
	Taxi
	Blue Bird
	√
	

	9
	Tiket pesawat
	Garuda
	√
	

	10
	Bandara
	Juanda
	√
	


Pada pengujian yang kedua, dapat dilihat bahwa seluruh proses pengambilan data dikatakan berhasil sempurna. Hal ini dikarenakan proses pengambilan data dari user menuju database dapat diakses dengan baik. User yang menggunakan fasilitas ini, ingin mengetahui fasilitas mana yang akan dicari, kemudian dari databse server akan menyediakan informasi yang berguna tentang informasi tersebut
4.2.2 Pengujian Rata-Rata Waktu Eksekusi Untuk Pencarian Terdekat 

	No
	Nama Fasilitas
	Jalan Awal
	Jalan Tujuan 
	Waktu (detik)

	1
	Rumah sakit
	Jalan Raya ITS
	Jalan Jemursari
	4 

	2
	Hotel
	Jalan Jendral A. Yani
	Jalan Rungkut
	4.45

	3
	Mall
	Jemursari
	Tunjungan
	3

	4
	Kantor Polisi
	Jalan Tandes
	Jalan Diponegoro
	3,4

	5
	SPBU
	Mulyosari
	Kenjeran
	2

	6
	Terminal
	Raya Ngagel
	Rajawali
	3

	7
	Stasiun
	Raya ITS
	Jemursari
	4

	8
	Taxi
	Sumatera
	Pemuda
	2

	9
	Tiket pesawat
	Pandegiling
	Raya Kupang
	3,4


Rata-rata yang diambil dari pengujian tersebut adalah 2.31 detik. Untuk pencarian terdekat dapat dilakukan dengan cara memasukkan nama jalan yang dituju dan nama tujuan yang dicari sehingga di dapatkan pencarian terdekat untuk rute di tujuannya.

Dan dalam pengujian waktu eksekusi yang dilakukan terbilang berhasil selama 9 kali pengujian untuk masing-masing fasilitas.

4.2.3 Pengujian Rata-Rata Waktu Eksekusi Untuk Pencarian Lokasi

	No
	Fasilitas Umum
	Nama Tempat
	Waktu

	1
	Rumah sakit
	Bersalin Bunda
	2

	2
	Mall
	Galaxy Mall
	2

	3
	Kantor Polisi
	Polsekta Gubeng
	2

	4
	SPBU 
	SPBU 10.54.10.1
	3

	5
	Terminal
	Terminal Purabaya
	2

	6
	Stasiun
	Stasiun Gubeng
	1

	7
	Hotel
	Hyatt
	3

	8
	Taxi
	Orens
	2

	9
	Tiket Pesawat
	JAL
	2


Rata-rata waktu eksekusi untuk pencarian lokasi adalah 2.1 detik. Pencarian lokasi dikatakan berhasil dikarenakan tidak ada kesulitan untuk mengakses ke database dan dari rata-rata yang dihasilkan, pengujian dilakukan untuk pengkasesan masing-masing fasilitas yang berbeda, dapat dikatakan bahwa pengujian ini berjalan sempurna.
4.2.4 Pengujian Rata-Rata Waktu Eksekusi Untuk Pencarian Terdekat 

	No
	Nama Fasilitas
	Jalan Awal
	Jalan Tujuan 
	Waktu (detik)

	1
	Rumah sakit
	Jalan Raya ITS
	Jalan Jemursari
	4 

	2
	Hotel
	Jalan Jendral A. Yani
	Jalan Rungkut
	4.45

	3
	Mall
	Jemursari
	Tunjungan
	3

	4
	Kantor Polisi
	Jalan Tandes
	Jalan Diponegoro
	3,4

	5
	SPBU
	Mulyosari
	Kenjeran
	2

	6
	Terminal
	Raya Ngagel
	Rajawali
	3

	7
	Stasiun
	Raya ITS
	Jemursari
	4

	8
	Taxi
	Sumatera
	Pemuda
	2

	9
	Tiket pesawat
	Pandegiling
	Raya Kupang
	3,4



Rata-rata yang diambil dari pengujian tersebut adalah 2.31 detik. Untuk pencarian terdekat dapat dilakukan dengan cara memasukkan nama jalan yang dituju dan nama tujuan yang dicari sehingga di dapatkan pencarian terdekat untuk rute di tujuannya.

Dan dalam pengujian waktu eksekusi yang dilakukan terbilang berhasil selama 9 kali pengujian untuk masing-masing fasilitas.

4.2.5 Pengujian Perbadingan Akses Pencarian  Terdekat Untuk Jarak yang dekat dan jarak yang jauh

a. Untuk Jarak yang Panjang

	No
	Nama fasilitas
	Sumber dan Tujuan
	Waktu Akses(detik)

	1
	Rumah Sakit
	Jalan Raya ITS – Jalan Jend. A Yani
	4 

	2
	Hotel
	Jalan Embong Malang – Jalan Rangkah
	4,2 

	3
	SPBU
	Jalan Rajawali – Jalan Ngagel
	5

	4
	Kantor Polisi
	Jalan Simokerto – Jalan Gubeng
	4

	5
	Taxi
	Jalan Raya ITS – Jalan Raya Diponegoro
	4.5


b. Untuk Jarak yang Pendek

	No
	Nama fasilitas
	Sumber dan Tujuan
	Waktu Akses(detik)

	1
	Rumah Sakit
	Jalan Raya ITS – Raya Nginden Barat
	1 

	2
	Hotel
	Jalan Embong Malang – Jalan Pemuda
	1,5 

	3
	SPBU
	Jalan Manyar Kertoarjo – Jalan Ngagel Jaya Utara
	2

	4
	Kantor Polisi
	Jalan Joyoboyo – Jalan Basuki Rahmat
	2,1

	5
	Taxi
	Jalan Pemuda – Jalan Wonorejo Timur
	2.2



Untuk pengujian kali ini, pengujian dimaksudkan untuk membandingkan pengaksesan pencarian terdekat untuk lokasi yang berjarak jauh dan berjarak pendek antara sumber dan tujuan mengenai fasilitas umum yang akan dicari. Dari hasil pengujian ini dapat dikatakan, untuk jarak antara sumber dan tujuan yang panjang, membutuhkan waktu yang lama dibanding dengan jarak sumber dan tujuan yang pendek.


Hal ini dikarenakan, semakin panjang jarak antara sumber dan tujuan, maka akan semakin membutuhkan waktu perutean yang lama pula. Karena akan melewti berbagai titik (node) yang merupaka vertex dari titik awalnya.

Jadi dapat dikatakan, antara jarak dan waktu berbanding lurus. Semakin panjang jaraknya, maka semakin lama pula waktunya.

4. Kesimpulan dan Saran


Dari hasil pengujian dan analisa pada bab sebelumnya, maka dapat diambil beberapa kesimpulan sebagai berikut :

1. Dari system pencarian lokasi telah berhasil dengan baik dimana waktu eksekusi yang dibutuhkan untuk mngakses pencarian lokasi rata-rata sebesar 2.1 detik berjalan di emulator. Hal ini bisa dikatakan bahwa proses koneksi ke database berjalan dengan baik.
2.
Pengujian untuk system eksekusi pencarian terdekat, dikatakan berhasil, dengan waktu rata-rata sebesar 2,3 detik. Namun system hanya bisa berjalan pada web, yang belum bisa diaplikasikan pada emulator, dikarenakan pengaupdetan jalur yang belum bisa real time pada emulator hand phone. 
3.
Perbandingan pengujian waktu sistem pencarian terdekat untuk perhitungan jarak yang dekat dengan jarak yang pendek, bisa dikatakan berhasil, dengan waktu eksekusi yang berbeda untuk pengaksesannya. Hal ini dikarenakan jarak dua point untuk pengaksesan jarak jalan yang panjang lebih lama dibanding dengan jalan dengan jarak yang lebih pendek.

Sedangkan saran yang diberikan adalah  selayaknya gambar yang ditampilkan, harus dipotong menjadi bagian-bagian yang lebih kecil. Dan untk menampilka jalurnya cukup mengeluarkan path saja.
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